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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa penerapan strategi paired 
storytelling dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 08 Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh keterampilan berbicara siswa 
sebelum tindakan  mencapai 51,78%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
keterampilan berbicara siswa meningkat dengan ketuntasan klasikal 75,89 % 
kategori “ Cukup Tinggi ”. Pada siklus II keterampilan berbicara siswa terjadi 
peningkatan  menjadi 84,52 % kategori “ Tinggi ”. 
Berpedoman dari analisis data tesebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar keterampilan berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Pinang 
Sebatang Timur Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak setelah menerapkan 
strategi paired storytelling meningkat dari sebelumnya. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi di atas dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Saran bagi Guru 
a. Guru perlu meningkatkan sikap siswa terhadap pembelajaran 
keterampilan berbicara agar siswa tidak merasa takut, malu, tidak 
bersemangat dalam melakukan kegiatan berbicara di depan guru maupun 
teman-temannya, dengan memberikan metode pembelajaran yang 
bervariasi. Dengan metode pemblajaran yang bervariasi akan 
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merangsang siswa untuk berkomunikasi secara optimal dalam 
pembelajaran. 
b. Guru perlu menerapkan strategi pembelajaran paired storytelling dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
c. Guru hendaknya mengajarkan Bahasa Indonesia dengan strategi 
pembelajaran paired storytelling untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
d. Guru hendaknya memberikan penghargaan bentuk pujian atau penilaian 
yang lain terhadap hasil komunikasi siswa. 
e. Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan strategi 
paired storytelling merupakan hal baru bagi siswa, sehingga siswa belum 
terbiasa. Oleh karena itu, guru perlu melakukan inovasi dan variasi 
tentang strategi yang diterapkan. 
f. Guru hendaknya dapat merefleksi hasil pembelajaran dan diharapkan 
selalu mengadakan perbaikan. Perbaikan hendaknya disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan kondisi kemampuan masing-masing siswa. 
2.  Saran bagi siswa 
a. Siswa perlu selalu berlatih mendeskripsikan kata-kata untuk menambah 
perbendaharaan kata sehingga dapat berkomunikasi dengan baik,benar, 
dan lancar. 
b. Siswa perlu mengembangkan keterampilan berbicara atas dasar 
pemahaman. 
